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PEMERINTAH KABUPATEN
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

KEPALA PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN Bl

Menimbang

Mengingat

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA, INDIKATOR
DAN INDIKATOR KINERJA SUB KEGIATAN BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN KUBU

KEPALA PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN B}

Jalan Parit Bugis Gang Tidar Ruko
SUNGAI RAYA
KEPUTUSAN

KABUPATEN KUBU RAYA
NOMOR : 18 Tahun 2023

TENTANG

KABUPATEN KUBU RAYA,

Bahwa untuk melaksanakan ketent
4 Peraturan Menteri Pendayagun|
Nomor: PER/9/M.PAN/5/2007 ten
Penetapan Indikator Kinerja Uf

BU RAYA

No -8

Kode Pos 78391

ENCANA DAERAH

KINERJA KEGIATAN

RAYA

ENCANA DAERAH

uan Pasal 3 dan Pasal
nan Aparatue Negara
tang Pedoman Umum
ama di Lingkungan

Instansi Pemerintah perlu menetaikan Indikator Kinerja

Utama di Lingkungan Badan Pe
Daerah Kabupaten Kubu Raya;

ggulangan Bencana

Bahwa penetapan Indikator Kinerja Utama tersebut

sebagaimana dimaksud pada pertir
diatur dan ditetapkan dengan su
Pelaksana badan Penanggulangsg
Kabupaten Kubu Raya;

Peraturan Mentert Pendayagunaj

nbangn huruf a, perlu
rat keputusan Kepala
;m Bencana Daerah

an  Aparatur Negara

Nomor: PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum

Penetapan Indikator Kinerja Ut
Instansi Pemerintah;

Peraturan Daerah Rencana P
Menengah Daerah Nomor 3 T
perubahan atas Peraturan Daerah |
Nomor 5 Tahun 2019 tentang R
Jangka Panjang Daerah Tahun |
daerah Kabupaten Kubu Raya Ts

ama di Lingkungan

smbangunan Jangka
ahun 2021 tentang
Kabupaten Kubu Raya
enncana Pembangunan
2019-2024 (Lembaran
thun 2021 Nomor 3,

tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya

Nomor 76);

Peraturan Daerah Kabupaten Kubu
2021 tentang Perubahan Kedua a
Kabupaten Kubu Raya Nomor 6

Raya Nomor 10 Tahun
tas Peraturan Daerah
Tahun 2016 tentang

Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 109 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas Dan
Fungsi Serta Tata Kerja Badan Perjanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Kubu Raya;

Rencana Kerja Pembangunan Daerah Kabupaten Kubu

Raya Tahun 2022;

Rencana Strategis Badan Penapggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 - 2024;

Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Kubu Raya Tahun 2022;




MENETAPKAN:
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN

Indikartor Kinerja Utama di Lingkunan

Badan enaggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Kubu Raya, dengan rincian

sebagaiaman tercantum dalam lampitan meruPakan

satu

kesatuan dan bagian yang tidak teﬁsahka{l dari Keutusan_lm

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dxm_aksud adg dictum
KESATU, merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten K_ubu
Raya dalam menetapkan kinerja tahunan, menyampaikan
rencana kerja dan anggaran, Menyusun dokumen penetapan

kinerja, Menyusun laporan akuntabilitas kinerja gerta

melakukan evaluasi pencapaian kin
dokumen Rencana Strategis (Renstra)

Bencana Daerah Kabupaten Kubu Raya
Indikator Kinerja Utama sebagaiman
KESATU mengacu pada Indikator Kine
Kabupaten Kubu Raya;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal
ketentuan apabila di kemudian hari te
Keputusan ini maka akan diadakan pe

erja sesuai dengan
dan Penanggulangan
ahun 2019 - 2024;
dimaksud diKtum
a Utama Pemerintah

ditetapkan, dengan
pat kekeliruan dalam

sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Sungai Raya
Pada tanggal : 13 Januari|2023

BADAN PENZ2

Plt. KEPALA PELAKSANA

99302 1 002




INDIKATOR KINERJA UTAMA, INDIKATOR KINERJA

DI LINGKUNGAN BADAN PENANGGULANGAN BEN

Nama PD
Tugas

Fungsi

: BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DA
: Membantu Bupati menyelenggarakan sub
sub urusan kebakaran pada urusan
ketentramana dan ketertiban umum
masyarakat.

:a.

b.

C.

A

-

Penanggulang;
Kabupaten
Tahun 2023
Tentang

Bencana Daen
Raya

INDIKATOR KINERJA SUB KEGIATA]

KABUPATEN KUBU RAYA

penyusunan program kerja di bidang
dan sub urusan kebakaran,
perumusan kebijakan di bidang sub uri
urusan kebakaran;
penyelenggaraan kebijakan dan pen
pemerintahan serta pelayanan umum
bencana dan sub urusan kebakaran;
penyelenggaraan administrasi Badan;
pembinaan dan penyelenggaraan tugas
bencana dan sub urusan kebakaran;
pembinaan unit pelaksana teknis Badas

Pelaksana Badan
Bencana Daerah
ubu Raya Nomor

ah Kabupaten Kubu

KEGIATAN DAN
N
CANA DAERAH

\ERAH
urusan bencana dan
pemerintahan bidang
serta perlindungan
sub urusan bencana
1san bencana dan sub
yelenggaraan urusan
di bidang sub urusan

di bidang sub urusan

15

pengorganisasiaan, evaluasi dan pela

ran penyelenggaraan

urusan pemerintahan di bidang sub urtisan bencana dan sub

urusan kebakaran;

penyelenggaraan tugas lain yang diberi
dengan tugas dan fungsinya. di bidang
dan sub urusan kebakaran;

oleh Bupati sesuai
r sub urusan bencana
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